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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pandemi COVID-19 atau pandemi Corona Virus Disease 2019 

merupakan suatu wabah penyakit yang bersumber dari sebuah virus. Dimana 

virus ini telah menyerang banyak korban, menyebar secara cepat dan luas hingga 

ke wilayah yang jauh dari pusat wabah. Badan kesehatan dunia atau World 

Health Organization (WHO) sejak tanggal 11 Maret 2020, menyatakan virus ini 

sebagai sebuah pandemi karena penyebaran virusnya bersifat global dan 

berpotensi memiliki dampak buruk bagi sendi kehidupan seluruh masyarakat di 

berbagai belahan dunia, tak terkecuali di Indonesia. 

Lebih lanjut, pandemi COVID-19 ini juga menyebabkan terjadinya 

pembatasan sosial dalam kehidupan bermasyarakat (social distancing). Akibat 

pandemi ini juga, masyarakat mesti dituntut untuk lebih menjaga kesehatan diri, 

dengan cara menerapkan gaya hidup sehat dan diimbangi dengan menerapkan 

protokol kesehatan ketika hendak bepergian atau bertemu orang banyak. Untuk 

memutus rantai penyebaran virus Corona ini, pemerintah menghimbau pada 

masyarakat untuk melaksanakan social distancing berskala besar1. 

Salah satu dampak paling mencolok merebaknya Covid-19 terhadap 

pendidikan di Indonesia adalah percepatan penghapusan ujian nasional (UN) 

bagi siswa jenjang pendidikan dasar dan menengah, yang semula dijadwalkan 

                                                             
1 Ni Komang Sutriyanti (et al), Mengidentifikasi Kendala dan Upaya Guru dalam 

Mempertahankan Mutu Pembelajaran Pendidikan Agama Hindu Pada Masa Pandemi di Kota 

Denpasar dalam Jurnal Penjaminan Mutu Lembaga Penjaminan Mutu Universitas Hindu Negeri I 

Gusti Bagus Sugriwa, Vol 8, No 1, Denpasar, 2022, hal 48-49 
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baru akan dilakukan pada 2021. Dampak penting lain yang dialami pendidikan 

di Indonesia, yang juga dialami banyak negara, adalah metode pembelajaran 

yang secara mendadak harus dilakukan secara jarak jauh atau melalui moda 

pembelajaran dalam jaringan (daring). Bisa dipastikan hanya sedikit dari 

lembaga pendidikan di Indonesia yang sempat menyiapkan moda daring sebagai 

bagian normal pembelajaran—sebelum terjadinya pandemi Covid-19. Mayoritas 

lembaga pendidikan di Indonesia mengkonversi pembelajaran tatap muka 

menjadi pembelajaran daring atau pembelajaran jarak jauh (PJJ) dengan 

keterpaksaan dan ketidaknyamanan pada saat Covid-19 mewabah2. 

Salah satu efek transformasi mendadak moda pembelajaran tersebut 

adalah munculnya berbagai laporan atau pengaduan terkait kesulitan yang 

dihadapi siswa maupun orang tua dalam mengikuti PJJ. Sampai akhir April 

2020, Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) menerima sedikitnya 246 

pengaduan terkait hal tersebut. Hal-hal yang menjadi poin aduan, antara lain, 

adalah beban tugas dari guru yang berlebih, pembelajaran yang bersifat satu-

arah, pemberlakuan jam pembelajaran seperti pembelajaran tatap muka, biaya 

pendidikan yang tetap kendati sebagian beban pembelajaran berpindah menjadi 

tanggung jawab keluarga, hingga keterbatasan kuota internet dan perangkat 

untuk berpartisipasi dalam PJJ. Belum lagi keluhan dari orang tua yang juga 

harus mengalokasikan waktu lebih banyak untuk mendampingi anak mereka, 

terutama yang bersekolah di jenjang pendidikan dasar, selama proses PJJ3. 

                                                             
2 Jejen Musfah (ed), Pembelajaran Jarak Jauh Era Covid-19, Litbangdiklat Press, Jakarta, 

2020, hal 3 
3 Jejen Musfah (ed), ..... , hal 4 



3 

 

Terkait jenis pembelajaran daring, seluruh anggota keluarga di rumah 

dituntut untuk menjadi tenaga pendidik dadakan selama pandemi bagi sang anak. 

Tak peduli ia berprofesi sebagai pedagang pasar, buruh pabrik, kuli bangunan, 

satpam ataupun penjaga toko. Apakah ia lulusan perguruan tinggi, atau tidak 

pernah sekolah sekalipun; semua dituntut untuk menjadi tenaga pedidik yang 

mendampingi, membimbing, mengajari dan mengawasi anak yang sedang 

belajar dari rumah. Hal ini juga memaksa tidak hanya anak, tetapi juga orangtua, 

kakak, pakde-budhe, om dan tante mesti melek akan teknologi dan aplikasi-

aplikasi yang berkaitan dengan hal tersebut, seperti WhatsApp, Google 

Classroom, Zoom Meeting, Google Meet, Cloud dan berbagai aplikasi sejenis 

lainnya. 

Dari sisi guru sebagai tenaga pengajar di sekolah, juga muncul beragam 

masalah. Seorang guru yang pada awalnya lebih mudah menyampaikan materi  

dan mengetahui secara langsung tingkat pemahaman anak didik atas materi yang 

disampaikannya di dalam kelas, serta memberi motivasi dengan cara tatap muka 

dan bersentuhan langsung dengan anak didik; menjadi kesulitan mengetahui 

sejauh mana tingkat pemahaman anak didik atas materi yang diberikan. Para 

guru juga tidak lagi mampu memberi motivasi, mengawasi, dan mengetahui 

karakter anak didik secara langsung4. 

Lebih miris lagi apabila sekolah atau sang guru itu sendiri menghadapi 

kendala seperti keterbatasan sarana prasarana tehnologi penunjang pembelajaran 

                                                             
4 E. Suhendro, Strategi Pembelajaran Pendidikan Anak Usia Dini di Masa Pandemic 

Covid-19 dalam Jurnal Ilmiah Tumbuh Kembang Anak Usia Dini, Vol 5, No 2, 2020, hal 134-135 
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atau apalagi jika di wilayah sekolah tersebut jaringan internet belum masuk.  

Sebagaimana yang dialami seorang guru honorer SDN Jaya Mekar, Desa Muara 

Cikadu Kecamatan Sindangbarang, Jawa Barat bernama Dodi. Selama pandemi, 

Dodi dan beberapa guru lainnya harus mendatangi satu demi satu rumah 

siswanya untuk memberikan pengajaran dan pengawasan karena minimnya 

sarana dan prasarana sekolah yang dibutuhkan untuk pelaksanaan pembelajaran 

jarak jauh melalui metode daring ini5. 

Mengingat kesenjangan infrastruktur teknologi pendidikan dan variasi 

kemampuan akses pelajar Indonesia, pembelajaran jarak jauh (PJJ) atau 

pembelajaran daring sulit menjadi pilihan moda pembelajaran utama atau satu 

satunya. Sebaliknya para ahli pendidikan menyebut model pembelajaran hibrida 

atau campuran (blended learning) antara tatap-muka dan jarak jauh merupakan 

pilihan yang lebih realistis bagi sebagian besar lembaga pendidikan di era 

kenormalan baru. Jika penerapan protokol kesehatan mengharuskan adanya 

pembatasan jumlah siswa dalam ruang belajar atau pembelajaran tatap muka 

bergilir, PJJ dapat berperan sebagai pelengkap dari berkurangnya jam 

pembelajaran tatap muka tersebut6. 

Pandemi Covid-19 telah memaksa transformasi cepat model 

pembelajaran konvensional tatap muka menjadi pembelajaran jarak jauh yang 

bertumpu pada penggunaan teknologi komunikasi dan informasi. Oleh sebab itu, 

kompetensi tenaga pendidik tidak cukup hanya berupa kemampuan membuat 

                                                             
5 Ni Komang Sutriyanti (et al), Mengidentifikasi Kendala dan Upaya Guru dalam 

Mempertahankan Mutu Pembelajaran Pendidikan Agama Hindu Pada Masa Pandemi di Kota 

Denpasar, hal 50 
6 Jejen Musfah (ed), Pembelajaran Jarak Jauh, hal 5 
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perencanaan, silabus, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. Situasi ini 

mengharuskan guru meningkatkan kompetensi pedagogik mereka secara cepat 

hingga mencakup penguasaan dan penggunaan teknologi komunikasi dan 

informasi untuk mendukung pembelajaran virtual atau berbasis daring. 

Termasuk di dalam penguatan kompetensi ini adalah peningkatan kemampuan 

guru untuk mengemas dan menyajikan konten pembelajaran dalam bentuk 

naratif-audio-visual yang menarik perhatian dan mudah dipahami peserta didik. 

Berkaitan dengan kompetensi kepribadian, selain harus menjadi teladan 

yang baik (uswah hasanah), perlu peningkatan kompetensi guru untuk menjadi 

pembelajar sepanjang hayat (long-live learners), tekun, gigih, adaptif, dan 

responsif terhadap perubahan yang cepat dalam penggunaan teknologi informasi 

dan komunikasi untuk pembelajaran. 

Penguatan kompetensi ini diperlukan agar guru mampu berperan sebagai 

pendidik, pembimbing, pelatih, motivator, dan fasilitator yang berkarakter 

pembelajar. Dalam kaitan dengan keniscayaan pembelajaran jarak jauh, perlu 

ada peningkatan kompetensi sosial guru berkaitan dengan kemampuan interaksi, 

komunikasi, dan kolaborasi berbasis daring, selain berbasis tatap-muka seperti 

selama ini terjadi. Interaksi dilakukan secara etis, bijak, efektif, dan efisien 

antarsesama guru, antara guru dan peserta didik, tenaga kependidikan, orang 

tua/wali, dan pemangku kepentingan lain. 

Pada aspek kompetensi profesional, perlu ada peningkatan kemampuan 

guru dalam menyerap secara cepat, kritis, dan mendalam informasi yang tersedia 

melimpah di dunia maya sehingga dapat melahirkan pengetahuan yang berguna 
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bagi pembelajaran. Selain itu, kompetensi guru juga perlu ditingkatkan dalam 

hal kemampuan membuat paket dan modul pembelajaran yang fleksibel, 

menarik, serta mudah diakses dan dicerna peserta didik7. 

Penguatan kompetensi spiritual guru perlu dilakukan pada aspek 

peningkatan ketaatan beribadah, keikhlasan dalam mengajar, dan penumbuhan 

keyakinan bahwa mengajar adalah bagian dari ibadah. Selain itu, guru perlu 

ditanamkan semangat berjihad untuk memerangi kebodohan dan mengejar 

ketertinggalan dalam peradaban baru pembelajaran berbasis teknologi 

komunikasi dan informasi. 

Terakhir, berkaitan dengan kompetensi kepemimpinan (leadership), 

peningkatan kompetensi harus dapat melahirkan guru yang mampu berperan 

sebagai pemimpin dalam lingkungan sekolah/madrasah maupun lingkungan 

tempat tinggalnya. Guru agama tidak saja bertanggung jawab mengajar 

pengetahuan agama dalam kelas, tetapi juga harus dapat memengaruhi 

penguatan karakter, sikap, dan perilaku keberagamaan peserta didik di luar 

kelas. Guru perlu memiliki kemampuan memengaruhi lingkungan keluarga dan 

masyarakat untuk mendidik secara bersama peserta didik. 

Selain harus selalu meningkatkan kompetensi, guru juga dituntut untuk 

dapat menciptaka lingkungan belajar yang efektif dan menyenangkan sehingga 

dapat menjadikan mutu pendidikan menjadi lebih baik. Oleh karena itu 

kompetensi guru juga sangat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Hal 

tersebut dikemukakan oleh hasil penelitian Ummu Syaidah (2018) tentang 

                                                             
7 Jejen Musfah (ed), Pembelajaran Jarak Jauh, hal 9 
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Pengaruh Kompetensi Guru terhadap Hasil Belajar Ekonomi Di SMAN 

Rambipuji Tahun Ajaran 2017/20188. 

Berkaca dari pendidikan pada Era Revolusi 4.0 yang menjadi suatu 

tantangan bagi seluruh masyarakat khususnya para pendidik dan pemerhati 

pendidikan. Era revolusi industri 4.0 bukanlah suatu hal mudah yang bisa di atasi 

dengan cara atau metode lama melainkan era yang memerlukan sesuatu yang 

baru yang harus disesuaikan dengan kebutuhan dan harapan tinggi sesuai dengan 

yang diinginkan. 

Era ini merupakan era digital yang semuanya bisa di akses dengan 

mudah. Sesuai yang dikatakan oleh Bernie Trillingand Paul Hood (2016) bahwa 

pendidikan yang terjadi padaera revolusi industri 4.0 merupakan masa 

pengetahuan (knowledgeage) yang mengalami peningkatan dan perkembangan 

yang luar biasa pesat. Pendapat Bernie and Paul ini sebelumnya telah di tegaskan 

oleh Geddis (1993) dalam tulisannya perkembangan dan kemajuan teknologi 

digital yang dikenal dengan istilah information super highway harus disesuaikan 

dengan kebutuhan dengan masa pengetahuan. Hal ini memancing dunia 

pendidikan untuk segera menemukan problem solving di tambah dengan kondisi 

pandemik dimana proses pembelajaran dilakukan via media sosial yang 

menimbulkan problem baru dan pastinya menimbulkan pro dan kontra bagi para 

pemerhati dan pakar pendidikan serta akan menjadi tugas tersendiri bagi para 

pendidik dalam mempertahankan kualitas mutu pendidikan terlebih era 4.0 di 

                                                             
8 Ummu Syaidah (et al), Pengaruh Kompetensi Guru terhadap Hasil Belajar Ekonomi di 

SMAN Rambipuji tahun 2017/2018 dalam Jurnal Pendidikan Ekonomi: Jurnal Ilmiah Ilmu 

Pendidikan, Ilmu Ekonomi dan Ilmu Sosial, vol 12, no 02, hal 185 
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tengah covid-19. Berdasarkan hal tersebut diperlukan peningkatan serta problem 

solving khusus untuk menghadapi mutu pendidikan era 4.0 ini di tengah wabah 

covid-19 sebagai jalan dalam mencapai tujuan pendidikan serta 

mempertahankan eksistensi di era revolusi industri 4.09. 

Berbagai macam kendala yang terjadi di dunia pendidikan selama proses 

pembelajaran jarak jauh ini tentu saja memberikan banyak dampak terhadap 

mutu pendidikan di era pandemi. Dengan semua penjelasan tersebut, dan 

memandang semua kondisi yang diakibatkan oleh pandemi COVID-19 di bidang 

pendidikan, sudah barang tentu menjadi kendala bersama, dalam menyikapi 

segala perubahan yang terjadi selama pembelajaran di masa pandemi COVID-

19. Segala kendala yang diakibat oleh pengaruh pandemi COVID-19 untuk 

pembelajaran daring, mesti dihadapi dan dicarikan upaya yang terbaik. 

Terkhusus bagi para pendidik disini, penerapan berbagai strategi pembelajaran 

bisa menjadi salah satu solusi untuk menemukan cara yang pas dalam 

memberikan pengetahuan dan bimbingan kepada anak didik meski di tengah 

pandemi COVID-19. Peran pendidik dalam kondisi seperti ini (Suhendro, 2020: 

134-135), mesti bisa menerapkan strategi pembelajaran yang dapat bekerja sama 

dengan berbagai pihak, terutama orang tua yang mengawasi anak didik selama 

belajar di rumah. Namun menemukan strategi pembelajaran yang pas bagi 

pendidik di masa pandemi bukanlah sesuatu yang mudah, bahkan meski sudah 

                                                             
9 Miftahul Jannah Akmal, Rustan Santaria, Mutu Pendidikan Era Rovolusi 4.0 di Tengah 

Covid -19 dalam Jurnal of Teaching and Learning Research, Vol 2, No 2, Institut Agama Islam 

Negeri Palopo, Palopo, 2020, hal 33 
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menemukan strategi pembelajaran yang pas, akan banyak kendala yang mesti 

dihadapi pendidik ke depannya10. 

Mutu pendidikan yang menyangkut berbagai komponen sebagai satu 

kesatuan oleh karenanya dalam peningkatan mutu pendidikan tidak boleh hanya 

melihat pada satu sisi saja. Peningkatan mutu pendidikan harus dilihat dari unsur 

input, proses dan output. Menurut Departemen Pendidikan Nasional ada 

beberapa faktor rendahnya mutu pendidikan di Indonesia meliputi: (1) 

Kebijakan dan penyelenggaraan pendidikan nasional menggunakan pendekatan 

educational prodaction fuction/ input out put analysis yang tidak dilaksanakan 

secara konsekuen; (2) Penyelenggaraan pendidikan nasional dilakukaan secara 

birokratik, sentralistik, sehingga menempatkan sekolah sebagai penyelenggara; 

(3) Peran serta masyarakat, khusunya orang tua siswa dalam penyelenggaraan 

pendidikan selama ini sangat minim partisipasi masyarakat11. 

Peningkatan mutu pendidikan harus dilaksanakan dengan 

memberdayakan dan melibatkan semua unsur yang ada di lembaga pendidikan. 

Adanya penerapan sistem otonomi daerah dalam Pemerintahan, sebagaimana 

UU Nomor 2 Tahun 1999 disebutkan adanya pelimpahan wewenang oleh 

pemerintah pusat kepada pemerintah daerah dalam kerangkan negara kesatuan 

Republik Indonesia. Pelimpahan wewenang dari pusat ke daerah, termasuk di 

                                                             
10 Ni Komang Sutriyanti (et al), Mengidentifikasi Kendala dan Upaya Guru dalam 

Mempertahankan Mutu Pembelajaran Pendidikan Agama Hindu Pada Masa Pandemi di Kota 

Denpasar, hal 50 

 
11 Rr. Kusuma Dwi Nur Ma’rifati, Fahrur Rosikh, Peran Kepala Sekolah dalam Aktualisasi 

Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah (MPMBS) di SMP Negeri 13 Malang dalam 

MUDIR (Jurnal Manajemen Pendidikan), Vol 2, No 2, 2020, hal 52 
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dalamnya pendidikan. Pengelolaan khusus di bidang pendidikan yang dikenal 

dengan otonomi pendidikan adalah melatarbelakangi penerapan manajemen 

berbasis sekolah pada setiap lembaga pendidikan. Dengan penerapan demokrasi 

pendidikan ini dalam kerangka manajemen berbasis sekolah, masing-masing 

lembaga dihadapkan dengan berbagai masalah dan tuntutan seiring 

perkembangan di segala bidang. Yaitu sekolah diberikan otonomi yang lebih 

besar dalam kewenangan dan pengelolaan dengan menerapkan keputusan 

partisipasif, dalam rangka meningkatakan mutu pendidikan berdasarkan 

kebijakan pendidikan nasional. 

Dengan diberlakukannya paradigma baru ini memungkinkan sekolah 

memiliki otonomi yang seluas-luasnya, yang menuntut peran masyarakat secara 

optimal, dan menjamin kebijakan nasional yang terabaikan. Selama ini 

masyarakat sebagai bagian tak terpisahkan dari pengelolaan pendidikan 

seringkali hanya bersifat “pelengkap”. Sekolah yang merupakan “kepanjangan 

tangan” pemerintah seringkali meletakkan dan memposisikan masyarakat 

sebagai pendukung kebijakan sekolah. Karena itu peran masyarakat yang 

mestinya sejajar dengan sekolah, tidak tampak. Bahkan masyarakat 

dimarjinalkan karena dianggap sebagai pelengkap belaka12. 

Akan tetapi dengan paradigma baru ini, sekolah sebagai lembaga 

pendidikan terdepan memiliki wewenang yang besar dalam mengelola dan 

menentukan arah pertumbuhan dan perkembagan lembaganya. Selain itu, 

                                                             
12 Supriono S, Achmad Sapari, Manajemen Berbasis Sekolah, (Jabang Jatim: Anggota 

IKAPI), 2001, hal 66 
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dengan Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah (MPMBS) peran serta 

masyarakat menduduki tempat yang urgent karena di sini selain sekolah dituntut 

untuk mandiri walaupun masih harus mengacu pada kebijakan atau acuan yang 

telah ditetapkan oleh pemerintah (tujuan pendidikan nasional). Masyarakatlah 

yang tahu persis apa yang menjadi kebutuhannya dan apa yang diharapkannya 

dari generasi muda di masa mendatang. Di samping itu, setiap masyarakat 

mempunyai budaya dan adat istiadat yang beranekaragam, sehingga antara 

masyarakat yang satu dengan yang lainnya mempunyai kebutuhan yang berbeda.  

Kepala sekolah merupakan faktor penggerak, penentu arah kebijakan 

sekolah yang akan menentukan bagaimana tujuan sekolah dan pendidikan pada 

umumnya yang direalisasikan dengan MPMBS. Kepala sekolah dituntut 

senantiasa meningkatkan efektifitas kinerja. Dengan begitu, MPMBS sebagai 

paradigma baru pendidikan yang dapat memberikan hasil yang memuaskan. 

Kinerja kepala sekolah dalam kaitannya dengan MPMBS adalah segala upaya 

yang dilakuakan dan hasil yang dapat dicapai oleh kepala sekolah dalam 

mengimplementasikan MPMBS di sekolahnya untuk mewujudkan tujuan pendidikan 

secara efektif dan efisien13. 

Melihat penting dan strategisnya posisi kepala sekolah dalam 

mewujudkan tujuan sekolah, maka seharusnya kepala sekolah harus mempunyai 

nilai kemampuan relation yang baik dengan segenap warga di sekolah, sehingga 

tujuan sekolah dan tujuan pendidikan berhasil dengan optimal. Ibarat nahkoda 

                                                             
13 13 Rr. Kusuma Dwi Nur Ma’rifati, Fahrur Rosikh, Peran Kepala Sekolah dalam 

Aktualisasi Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah (MPMBS) di SMP Negeri 13 Malang, 

hal 54 
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yang menjalankan sebuah kapal mengarungi samudra, kepala sekolah mengatur 

segala sesuatu yang ada di sekolah. 

Dari uraian di atas, peneliti memiliki ketertarikan untuk melakukan 

penelitian di MTs Darul Huda Bojonegoro untuk melihat bagaimana kreatifitas 

manajerial yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam upaya untuk 

meningkatkan mutu pendidikan dalam pelaksanaan pembelajaran luring setelah 

implementasi pembelajaran daring selama masa pandemi COVID 19. 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi lembaga pendidikan 

terutama pendidik di dalamnya sebagai bahan referensi untuk mampu 

mengidentifikan kendala sekaligus menerapkan strategi pembelajaran yang pas 

sebagai upaya mempertahankan mutu pembelajaran di masa pandemi. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas, maka yang menjadi rumusan masalah atau 

fokus penelitian adalah bagaimana bentuk kreativitas kepala sekolah dalam 

peningkatan mutu pembelajaran daring di MTs Darul Huda. Agar penelitian 

tidak keluar dari pokok dan tujuan yang akan diteliti, maka dibatasi yang akan 

dibahas sebagai berikut: 

a. Bagaimana kreativitas manajerial kepala sekolah dalam meningkatkan 

mutu pembelajaran luring setelah penerapan daring di MTs Darul Huda? 

b. Apa saja bentuk-bentuk kreativitas manajerial yang dilakukan oleh 

kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pembelajaran luring setelah 

penerapan daring di MTs Darul Huda? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka dapat ditarik kesimpulan 

tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui bagaimana kreativitas manajerial kepala sekolah 

dalam meningkatkan mutu pembelajaran luring setelah daring di MTs 

Darul Huda. 

2. Untuk mengetahui bentuk kreativitas manajerial kepala sekolah dalam 

meningkatkan mutu pembelajaran luring setelah daring di MTs Darul 

Huda. 

D. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan penelitian merupakan dampak dari tercapainya tujuan 

penelitian. Secara garis besar, kegunaan penelitian terdiri atas kegunaan ilmiah 

yang diarahkan pada pengembangan ilmu atau kegunaan teoritis; dan kegunaan 

praktis, yaitu membantu memecahkan dan mengantisipasi masalah yang ada 

pada obyek yang diteliti. Dengan kata lain, titik penelitian untuk penulisan 

skripsi diarahkan pada usaha dalam bentuk kreativitas sebagai kepala sekolah 

menjalankan perannya dalam meningkatkan mutu pembelajaran daring di MTS 

Darul Huda. Penelitian yang dilaksanakan dapat memberikan kontribusi kepada 

perkembangan ilmu pendidikan khususnya dalam masa pandemi Covid-19. Di 

antaranya adalah bagaimana bentuk kreativitas manjaerial kepala sekolah dalam 

meningkatkan mutu pembelajaran daring di MTS Darul Huda. Penelitian ini 

dapat menyediakan perbaikan yang ditawarkan oleh hasil penelitian. Artinya 

hasil penelitian yang peneliti laksanakan diharapkan dapat menjadi bahan 
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evaluasi dan pertimbangan MTs Darul Huda atau lembaga pendidikan lainnya 

dalam mengambil atau menyusun suatu kebijakan. Selain itu penelitian tidak 

hanya bermanfaat pada bentuk pengembangan kreativitas manajerial kepala 

sekolah, melainkan dapat memberikan kontribusi terhadap lahirnya suatu 

tindakan baru untuk MTs Darul Huda yang lebih spesifik dan detail dalam 

melakukan sebuah kebijakan dalam menggunakan strategi pelaksanaan 

pembelajaran daring. Untuk itu lewat hasil penelitian ini hal tersebut dapat 

diperbaiki atau menambah beberapa inovatif demi kesuksesan yang ingin 

dicapai oleh MTs Darul Huda. 

E. Definisi Operasional 

Untuk membatasi pembahasan agar tidak melebar serta menghindari 

penafsiran yang tidak terfokus pada inti pembahasan maka peneliti menjabarkan 

definisi operasional penelitian sebagai berikut: 

1. Kreativitas Manajerial Kepala Sekolah 

a. Kreativitas Manajerial 

Umumnya orang mengartikan kreativitas itu adalah daya cipta 

ataupun kemampuan yang dimiliki seseorang untuk menciptakan suatu 

yang baru. Orang yang punya gagasan baru ataupun ide-ide baru disebut 

kreatif14. 

Menurut pendapat Munandar dalam bukunya Manajemen 

Pendidikan (1999:33) menyebutkan kreativitas sebagai kemampuan 

                                                             
14 Sudirman, Meningkatkan Kreatifitas dan Fungsi Kerja Kepala Sekolah melalui Supervisi 

Manajerial di SMA 10 Medan pada Semester 2 T.P 2017/2018, hal. 349 
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untuk memberikan gagasan baru yang dapat diciptakan dalam 

pemecahan masalah. Adanya perilaku kreatif dari seorang guru tentu 

didukung oleh pola berpikirnya. 

Munandar menyatakan bahwa kreativitas adalah suatu bentuk 

dimana individu berusaha menemukan usaha baru, untuk mendapat 

jawaban, metode, cara-cara baru dalam menanggapi suatu masalah15. 

Sedangkan “manajemen” berasal dari bahasa latin, yaitu dari kata 

manus yang berarti tangan dan agere yang berarti melakukan, kata ini 

digabung menjadi kata kerja yaitu manager yang artinya menangani. 

Dalam bahasa inggris istilah kata kerjanya disebut dengan to manage, 

dengan kata benda management, dan manager untuk orang yang 

melakukan kegiatan manajemen. Kemudian, dalam KBBI, managemen 

diterjemahkan dengan manajemen atau pengelolaan16. 

Manajemen pada hakikatnya dapat dipahami sebagai proses kerja 

sama dua orang atau lebih dengan menggunakan sumber daya yang 

dimiliki organisasi untuk mencapai tujuan yang ditetapkan. Menurut 

Fatah, manajemen adalah sebagai proses merencana mengorganisasi, 

memimpin dan mengendalikan upaya organisasi dengan segala aspeknya 

agar tujuan organisasi tercapai secara efektif dan efisien17. 

                                                             
15 Munandar, Manajemen Pendidikan, Mandar Maju, Bandung: 1999, hal 33 
16 Darliana Sormin, Manajemen Sekolah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di SMP 

Muhammadiyah 29 Padang Sidempuan, Al-Muaddib Jurnal Ilmu-ilmu Sosial dan Keislaman, vol 2, 

no 1, 2017, hal 132 
17 Omnisimus Amtu, Manajemen Pendidikan di Era Otonomi Daerah, Alfabeta, Bandung: 

2013, hal 2 
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Sehingga dapat disimpulkan kreativitas manajerial adalah 

kemampuan seorang pimpinan (dalam hal ini kepala sekolah) dalam 

tugasnya sebagai manajer sekolah dengan membuat gagasan-gagasan 

baru dalam mengatur dan mengorganisasikan seluruh sumberdaya 

manusia (dalam penelitian ini dewan guru) dan fasilitas sekolah dalam 

upayanya meningkatkan mutu pembelajaran di sekolah yang 

dipimpinnya menghadapi berbagai tantangan dan kendala selama proses 

pembelajaran dijalankan. 

b. Kepala Sekolah 

Kata “kepala” artinya pimpinan dalam suatu organisasi atau 

sebuah lembaga. Sedang “sekolah” adalah tempat menerima dan 

memberi pelajaran.  

Kepala sekolah adalah guru yang diberi tugas untuk memimpin 

suatu sekolah dimana diselenggarakan proses belajar mengajar atau 

tempat dimana terjadi interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan 

siswa yang menerima pelajaran. 

Menurut Samana (1994:60), kepala sekolah adalah pimpinan 

pendidikan yang mempunyai peranan sangat besar dalam 

mengembangkan mutu pendidikan di sekolah. 
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Kepala sekolah dapat dipandang sebagai pejabat formal, disisi 

lain seorang kepala sekolah dapat berperan sebagai manajer, sebagai 

pemimpin dan sebagai pendidik18. 

2. Mutu Pembelajaran 

Istilah “mutu” atau “kualitas” merupakan padanan dari istilah dalam 

bahasa Inggris, yakni quality, artinya, goodness or worth. Dengan demikian, 

secara definitif istilah mutu dapat diartikan sebagai kebaikan atau nilai. 

Istilah kata mutu dan kualitas sering kita temukan pada dunia ekonomi, 

kedua istilah ini melekat erat pada suatu produk barang ataupun jasa yang 

dimana, pelangganlah yang menjadi penentunya19. 

Dalam konteks penelitian ini, mutu dan kualitas pembelajaran dapat 

diartikan sebagai kemampuan manusia memberikan layanan kependidikan 

dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

3. Pembelajaran Luring setelah Pembelajaran Daring 

a. Pembelajaran Luring 

Pembelajaran luring (luar jaringan) bermakna pembelajaran yang 

terputus dari jaringan komputer dan internet (offline). Bisa melalui tatap 

muka secara langsung ataupun belajar di rumah dengan menonton 

televisi sebagai media belajar. Seorang guru juga dapat memberikan 

                                                             
18 Sudirman, Meningkatkan Kreativitas dan Fungsi Kerja Kepala Sekolah melalui Supervisi 

Manajerial di SMA 10 Medan pada Semester 2 T.P 2017/2018, Jurnal Ilmiah Skylandsea, vol 2, no 

2, 2018, hal 347 
19 Luthfi Zulkarmain, Analisis Mutu (Input-Proses-Output) Pendidikan di Lembaga 

Pendidikan Islam MTs As Salam Kota Mataram Nusa Tenggara Barat, Manazhim : Jurnal 

Manajemen dan Ilmu Pendidikan, vol 3, no 1, Mataram: 2021, hal 21 
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tugas/pekerjaan rumah pada siswa-siswanya untuk dikumpulkan di 

sekolah20 

b. Pembelajaran Daring 

Pembelajaran daring (dalam jaringan) merupakan sistem 

pembelajaran tanpa tatap muka secara langsung antara guru dan siswa. 

Pembelajaran ini dilakukan dengan menggunakan jaringan internet 

(online) di rumah siswa. 

Pembelajaran elektronik daring atau dalam jaringan dan ada juga 

yang menyebutnya online learning merupakan kegiatan pembelajaran 

yang memanfaatkan jaringan (internet, LAN, WAN) sebagai metode 

penyampaian interaksi dan fasilitas serta didukung oleh berbagai bentuk 

layanan belajar lainnya (Brown dalam Waryanto, 2006: 12)21. 

Guru harus memastikan kegiatan belajar mengajar tetap berjalan, 

meskipun siswa berada di rumah. Solusinya guru dituntut dapat 

mendesain media pembelajaran sebagai inovasi dengan memanfaatkan 

media internet. 

F. Orisinalitas Penelitian  

Dallalm penulisaln proposall skripsi ini terdalpalt hall-hall yalng berkalitaln 

dengaln penelitialn terdalhulu yalkni: 

                                                             
20 Nurbaya, Persepsi Guru terhadap Proses Pembelajaran Daring dan Luring di SD Negeri 

Tanrara, Kecamatan Bontonompo, Kab Gowa, Universitas Muhammadiyah Makasar, Makasar: 

2021, hal 15 
21 N.H Waryanto, Online Learning sebagai Salah Satu Inovasi Pembelajaran, Universitas 

Negeri Yogyakarta, Yogyakarta: 2006, hal 12 
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1. Z., Hudalyal, Al., & Alnjalni, D. / Resealcrh alnd Development Journall of 

Educaltion, (Speciall Edition), 131-146 k, Efektivitals Pembelaljalraln Jalralk 

Jaluh Paldal Malsal Palndemi Covid-19, Revisi 10 September 2020, Jalkalrtal. 

Metode penelitialn yalng digunalkaln oleh peneliti aldallalh metode kuallitaltif 

yalng sifaltnyal deskriptif yalng alrtinyal penelitialn yalng mengalcu paldal teknik 

pengumpulaln daltal yalng dilalkukaln dengaln walwalncalral mendallalm dengaln 

key informaln daln informaln. Teknik alnallisis daltal yalng digunalkaln dallalm 

penelitialn ini aldallalh alnallisis daltal kuallitaltif22. 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn yalng diperoleh malkal dalpalt disimpulkaln balhwal 

dalmpalk dalri palndemi covid-19 salalt ini memberikaln kontribusi cukup besalr 

paldal dunial pendidikaln, kalrenal dengaln mewalbalhnyal covid-19 ini kegialtaln 

belaljalr mengaljalr yalng bialsalnyal dilalkukaln secalral konvensionall diubalh 

menjaldi pembelaljalraln jalralk jaluh dalri rumalh. Sesuali dengaln Suralt Edalraln 

(SE) yalng dikelualrkaln Menteri Pendidikaln daln Kebudalyalaln Republik 

Indonesial paldal 24 Malret 2020 tentalng pelalksalnalaln kebijalkaln pendidikaln 

dallalm malsal dalruralt penyebalraln covid, dallalm Suralt Edalraln tersebut 

dijelalskaln balhwal proses belaljalr dilalksalnalkaln di rumalh melallui 

pembelaljalraln dalring/jalralk jaluh dilalksalnalkaln untuk memberikaln 

pengallalmaln belaljalr yalng bermalknal balgi siswal. Falktal yalng ditemukaln 

dilalpalngaln paldal penelitialn ini menjelalskaln balhwal proses pembelaljalraln 

yalng dilalkukaln salalt ini cukup efektif meskipun disalnal-sini malsih aldal 

                                                             
22 Z., Hudaya, A., Anjani, D. Research and Development Journal of Education, (Special 

Edition), 13S1-146 k, Efektivitas Pembelajaran Jarak Jauh Pada Masa Pandemi Covid-19, Jakarta, 

2020. 

 



20 

 

beberalpal halmbaltaln yalng menggalnggu pembela ljalraln jalralk jaluh seperti 

malsallalh interalksi sosiall guru dengaln siswal daln ekonomi pesertal didik yalng 

nyalris belum sialp. 

2. Halmaldi, Jurnall all-Fikralh, Vol.VI, No.2Juli-Desember2018 Malnaljemen 

Kepallal Sekolalh Dallalm Meningkaltkaln Kinerjal Guru Di Sdit Ishlalhul Ummalh 

Kotal Salwalhlunto, Palresen Desal Kumbalyalu Kecalmaltaln Tallalwi.  

Jenis penelitialn ini aldallalh penelitialn studi kalsus. Studi kalsus termalsuk dalla lm 

penelitialn alnallisis deskriptif, yalitu penelitialn yalng dilalkukaln terfokus paldal 

sualtu kalsus tertentu untuk dialmalti daln dialnallisis secalral cermalt salmpali 

tuntals. Kalsus yalng dimalksud bisal berupal tunggall altalu jalmalk, misallnya l 

berupal individu altalu kelompok.  

Berdalsalrkaln halsil penelitialn tentalng malnaljemen kepallal sekolalh dallalm 

meningkaltkaln kinerjal guru di SDIT Ishlalhul Ummalh Kotal Salwalhlunto, 

dalpalt disimpulkaln sebalgali berikut: 1) Perencalnalaln Kepallal Sekolalh dallalm 

Meningkaltkaln Kinerjal Guru SDIT Ishlalhul Ummalh Kotal Salwalhlunto, 

misallnyal meningkaltalkaln kedisiplinaln, memberikaln motivalsi, mengaldalkaln 

pelaltihaln guru di sekolalh, pengalwalsaln altalu supervisi kinerjal guru, 

pembinalaln kinerjal guru, sertal menjallin hubungaln kerjalsalmal dengaln guru. 2) 

Pengorgalnisalsialn Kepallal Sekolalh dallalm Meningkaltkaln Kinerjal Guru SDIT 

Ishlalhul Ummalh Kotal Salwalhlunto, sebalgali berikut: rekrutmen guru, 

penempaltaln guru sesuali kompetensi, daln penempaltaln guru sebalgali pembina l 

kegialtaln ekstralkurikuler. 3) Pelalksalnalaln Kepallal Sekolalh dallalm 

Meningkaltkaln Kinerjal Guru SDIT Ishlalhul Ummalh Kotal Salwalhlunto, 
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sebalgali berikut: meningkaltalkaln kedisiplinaln, memberikaln motivalsi, 

mengaldalkaln pelaltihaln guru di sekolalh, pengalwalsaln altalu supervisi kinerja l 

guru, pembinalaln kinerjal guru, sertal menjallin hubungaln kerjalsalmal dengaln 

guru. 4) Pengalwalsaln Kepallal Sekolalh dallalm Meningkaltkaln Kinerjal Guru 

SDIT Ishlalhul Ummalh Kotal Salwalhlunto, sebalgali berikut: pengalwalsaln 

kedisiplinaln, pengalwalsaln motivalsi, pengalwalsaln pelaltihaln guru di sekolalh. 

pengalwalsaln supervisi kinerjal guru, pengalwalsaln pembinalaln kinerjal guru, 

pengalwalsaln hubungaln kerjalsalmal dengaln guru23. 

3. Rio Erwaln Praltalmal dkk, Pembelaljalraln Dalring daln Luring paldal Malsa l 

Palndemi Covid-19, Galgalsaln Pendidikaln Indonesial, Vol.1, No.2, 2020. 

Kalbupalten Ogaln Komering.  

Dallalm penelitialn ini menggunalkaln penelitialn kuallitaltif dengaln jenis metode 

fenomenologi, yalng di malnal penelitialn ini tujualnnyal untuk melihalt 

fenomenal yalng terjaldi dallalm kehidupaln di malsyalralkalt, metode 

fenomenologi menggalli daltal untuk menentukaln fenomenal esensiall seperti 

pengalmallalmaln dalri seoralng peneliti. Lalngkalh-lalngkalh tugals pelalksalnalaln 

dalring yalitu tugals kepallal sekolalh 1) Kepallal sekolalh memberikaln suralt tugals 

kepaldal guru untuk melalkukaln kegialtaln pembelaljalraln di rumalh sesua li 

dengaln kelals altalu maltal pelaljalraln yalng dialmpu guru melallui berbalgali media l 

online; 2) membualt suralt edalraln kepaldal oralngtual tentalng pelalksalnalaln 

pembelaljalraln di rumalh altalu home lealrning dallalm ralngkal meningkaltkaln 

                                                             
23 Hamidi, Jurnal al-Fikrah, Vol.VI, No.2 Juli-Desember 2018 Manajemen Kepala Sekolah 

Dalam Meningkatkan Kinerja Guru. 
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kewalspaldalaln daln pencegalhaln penulalraln virus coronal di sekolalh; 3) 

melalkukaln sosiallisalsi kepaldal siswal mengenali medial pembelaljalraln secalra l 

dalring daln taltal calral penggunalaln medial tersebut; 4) melalkukaln pengendallialn 

daln pengalwalsaln altals pelalksalnalaln pembelaljalraln di rumalh yalng telalh 

ditugalskaln kepaldal guru; 5) melalporkaln halsil kegialtaln belaljalr. Dallalm 

pembelaljalraln di malsal palndemi Covid 19 ini di sekolalh ini menggunalkaln 

berbalgali calral supalyal pembelaljalraln tetalp berjallaln seperti menggunalkaln 

pembelaljalraln dalring terlebih dalhulu dengaln menggunalkaln medial sociall 

seperti alplikalsi WhaltsAlpp, Google Clalssrom, Google Meet, Edmodo daln 

Zoom. Setialp pembejallaln terkaldalng aldalnyal kelebihaln daln kekuralngaln 

termalsuk pembelaljalraln dalring daln luring di malsal palndemi Covid-19 ini, 

alkaln tetalpi dalri sistem pembelaljalraln dalring daln luring dihalralpkaln guru 

untuk krealtif dallalm mendidik pesertal didik. Supalyal keberhalsilaln 

pembelaljalraln bisal tercalpali dengaln balik altalu efektif.24 

4. Eval Ermis Weli, Tesis, Implementalsi Kemalmpualn Malnaljeriall Kepalla l 

Sekolalh Dallalm Meningkaltkaln Kinerjal Guru Di Maldralsalh Tsalnalwiyalh 

Negeri 2 Mukomuko, Progralm Studi Malnaljemen Pendidikaln Islalm (MPI) 

Progralm Palscalsalrjalnal Institut Algalmal Islalm Negeri (IAlIN) Bengkulu 2019. 

Metode yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh kuallitaltif melallui 

alnallisis deskritif kuallitaltif. Halsil penelitialn menunjukkaln balhwal 

implementalsi kemalmpualn malnaljeriall Kepallal Sekolalh terhaldalp kinerjal guru 

                                                             
24 Rio Erwan Pratama, Pembelajaran Daring dan Luring pada Masa Pandemi Covid-19, 

Gagasan Pendidikan Indonesia, Vol.1, No.2, Kota, tahun, hal.  
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dalpalt dilihalt alspek Perencalnalaln yalng dibualt kepallal sekolalh yalng malna l 

halsilnyal belum malksimall. Pelalksalnalaln malnaljeriall meningkaltaln kinerja l 

guru sudalh terlalksalnal sesuali dengaln yalng direncalnalkaln tetalpi halsilnyal 

belum sesuali yalng dihalralpkaln. Monitoring daln evallualsi malnaljeria ll 

meningkaltaln kinerjal guru sudalh dilalksalnalkaln oleh kepallal sekolalh dengaln 

tujualn untuk mengetalhui alpal saljal kekuralngaln dallalm pelalksalnalaln sehingga l 

dalpalt dilalkukaln perbalikaln paldal perencalnalaln yalng alkaln disusun Straltegi 

yalng dilalkukaln kepallal sekolalh dallalm meningkaltkaln kinerjal guru Maldralsalh 

Tsalnalwiyalh Negeri 2 Mukomuko25. Perencalnalaln Kepallal sekolalh dallalm 

meningkaltkaln Kinerjal Guru yakni menyedialkaln berbalgali falsilitals daln 

salralnal yalng mendukung balgi guru dallalm menjallalnkaln tugalsnyal. 

Pengorgalnisalsialn yalng dilalkukaln oleh kepallal Maldralsalh dalla lm 

meningkaltkaln kinerjal guru telalh memiliki struktur orgalnisalsi sekolalh yalng 

lengkalp daln telalh memposisikaln tugals daln talnggung jalwalb guru dalla lm 

mengaljalr sesuali dengaln bidalng kealhlialn. Proses daln pelalksalnalaln 

meningkaltkaln kinerjal guru yalng dilalkukaln Kepallal sekolalh telalh 

tereallisalsikaln sesuali dengaln rencalnal yalng telalh disusun melallui pembinalaln 

tugals, memfa lsilitalsi salralnal daln pralsalralnal. Pengalwalsaln kepallal sekolalh 

terhaldalp kinerjal guru dilalkukaln dengaln pelalksalnalaln sualtu progralm daln 

bersifalt pencegalhaln untuk menghindalri terjaldinyal penyelewengaln dalri 

tujualn yalng dicalpali, sertal membalntu guru-guru untuk mempersialpkaln diri 

                                                             
25 Eva Emis Weli, Tesis, Implementasi Kemampuan Manajerial Kepala Sekolah dalam 

Meningkatkan Kinerja Guru di Madrasah Tsanawiyah Negri 2 Mukomuko 
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bilal menghaldalpi sualtu malsallalh daln alkaln membalntu guru dallalm menjalga l 

loyallitals daln meningkaltkaln profesionallisme. 

5. Alhmald Zubalir, Malnaljemen Peningkaltaln Kinerjal Guru, Jurnall Aldministralsi 

Pendidikaln Vol.XXV No.1 Alpril 2018. Halsil penelitialn menunjukkaln balhwa l 

keterlalksalnalaln malnaljemen kinerjal guru Sekolalh Dalsalr yalng 

mempertimbalngkaln unsur utalmal, unsur pendukung, daln fungsi 

kepemimpinaln kepallal sekolalh diyalkini dalpalt menjalmin efektivitals 

keterlalksalnalaln proses daln halsil pembelaljalraln sertal terdalpalt temualn tidalk 

optimallnyal halsil kinerjal yalng meliputi kurikulum sebalgali sumber 

kompetensi, pemalknalaln kompetensi oleh guru, talmpilaln kinerjal guru yalng 

kuralng balik, kelengkalpaln peralngkalt pembelaljalraln, penugalsaln guru tidalk 

jelals, falktor eksternall yalng menghalmbalt motivalsi guru, kondisi kerjal tidalk 

kondusif, tidalk optimallnyal kegialtaln supervisi, pengembalngaln profesi, daln 

evallualsi kerjal, sertal terbaltalsnyal sumber pembialyalaln. Sedalngkaln kepallal 

sekolalh belum memfungsikaln kepemimpinalnnyal sebalgali prime mover26. 

Berdalsalrkaln beberalpal judul di altals balik dalri jurnall, tesis daln skripsi 

peneliti mengumpulkaln kesalmalaln judul peneliti sebalgali berikut: 

NO JUDUL PERSAMAAN PERBEDAAN 

1. Z., Hudalyal, Al., & Alnjalni, D. / 

Reseacrh and Development Journal of 

Educaltion, (Special Edition), 131-146 

k, Efektivitas Pembelajaran Jarak Jauh 

Pada Masa Pandemi Covid-19, Revisi 

10 September 2020, Jakarta 

Persamaan dari 

judul peneliti dari 
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penelitian, dan 

pembahasan 
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covid 19. 

Persamalahan dari 

judul peneliti dari 
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penelitian, dan 

pembahasan 

berkaitan dengan 

covid 19. 

                                                             
26 Ahmad Zubair, Manjemen Peningkatan Kinerja Guru  dalam  Jurnal Administrasi 

Pendidikan,  Vol.XXV, No.1, 2018. 
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Administrasi Pendidikan Vol.XXV 

No.1 Alpril 2018 

Persamaan, sama- 

sama membahals 

tentang manajemen 

peningkatan kinerja 

guru. 

Perbedaan, dari segi 

permasalahan 

rumusan masalah 

sebagai hasil 

penelitian 

Tabel 1.1 

Tabel persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu dan peneliti 

 

G. Sistemaltikal Pembalhalsaln 

Untuk memberikaln galmbalraln umum yalng lebih jelals dalri penelitialn ini, 

malkal perlu dikemukalkaln yalng disusun dengaln sistemaltikal pembalhalsaln 

sebalgali berikut: 

Balb Pertalmal merupalkaln pendalhulualn balb yalng berisi lalndalsaln 

normaltif penelitialn. Dimalnal dallalm balb ini alkaln menjaldi jalminaln objektif 

balhwal penelitialn ini dalpalt dilalkukaln secalral ilmialh (ralsi ini berisi tentalng laltalr 
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belalkalng malsallalh, rumusaln malsallalh, tujualn daln malnfalalt, sistemaltika l 

pembalhalsaln.  

Balb kedual merupalkaln kaljialn teoretis memualt uralialn tentalng kaljialn 

teori yalng relevaln daln terkalit dengaln temal penelitialn.  

Balb ketigal merupalkaln metode penelitialn memualt secalral rinci metode 

penelitialn, penelitialn yalng digunalkaln peneliti besertal justifikalsi/allalsalnnyal, 

jenis penelitialn, desalin, lokalsi, populalsi daln salmpel, metode pengumpulaln daltal, 

sertal alnallisis daltal yalng digunalkaln.  

Balb keempalt merupalkaln halsil daln pembalhalsaln penelitialn berisi: (1) 

Halsil Penelitialn, klalsifikalsi balhalsaln disesualikaln dengaln pendekaltaln, sifalt 

penelitialn, daln rumusaln malsallalh altalu fokus penelitialnnyal, (2) pembalhalsaln, 

Sub balhalsaln (1) daln (2) dalpalt digalbung menjaldi sualtu kesaltualn, altalu dipisalh 

menjaldi sub balhalsaln tersendiri.  

Balb kelimal merupalkaln balb teralkhir berisi kesimpulaln, salraln-salraln altalu 

rekomendalsi. Kesimpulaln diperoleh berdalsalrkaln halsil alnallisis daln interpretalsi 

daltal yalng telalh diuralikaln paldal balb-balb sebelumnyal. Salraln-salraln dirumuskaln 

berdalsalrkaln halsil penelitialn, berisi uralialn mengenali lalngkalh-lalngkalh alpal yalng 

perlu dialmbil oleh pihalk-pihalk terkalit dengaln halsil penelitialn yalng 

bersalngkutaln. Salraln dialralhkaln paldal dual hall yalitu: 1) Salraln dallalm usalhal 

memperluals halsil penelitialn, misallnyal disalralnkaln perlunyal dialdalkaln penelitialn 

lalnjutaln. 2) Salraln untuk menentukaln kebijalkaln di bidalng-bidalng terkalit dengaln 

malsallalh altalu fokus penelitialn. 

 


